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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia mempunyai fungsi dan tujuan yang tertuang 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Kemendikbud, 2003). Pada pasal 3 disebutkan bahwa 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Usaha sadar untuk membentuk generasi muda yang  yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab menjadi tugas utama Lembaga Pendidikan atau sekolah. Suatu sekolah 

diharapkan mencetak generasi muda yang berkarakter. Setiap sekolah mempunyai 

cara yang berbeda-beda untuk membentuk karakter peserta didiknya. Sekolah  

sebagai sarana dalam pembentukan karakter dapat memulainya dari hal-hal yang 

mendasar dan berkaitan dengan kesehariaan siswa.  

Pembentukan karakter diperlukan agar siswa tidak berperilaku destruktif. 

Perilaku tersebut banyak ditemukan di berbagai sekolah. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan peneliti di SD Muhammadiyah 16 Surakarta pada saat PLP II 

ditemukan beberapa anak yang mempunyai tingkah laku atau sikap destruktif pada 

waktu pembelajaran. Perilaku destruktif yaitu perilaku siswa di kelas yang dapat 

mengganggu kelancaran dalam proses belajar (Pratisto, 2013). Sikap destruktif 

yang tampak misalnya tiduran di kelas ketika pembelajaran, terus menerus 

memanggil guru, mengejek teman, bercanda ketika pembelajaran berlangsung. 

Sikap destruktif tersebut harus segera ditangani agar tidak menjadi suatu kebiasaan 
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dan menjadi karakter mereka. Dengan demikian fungsi Pendidikan dalam 

membentuk generasi yang berkarakter akan tercapai. 

Pendidikan karakter bukan merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri, 

tetapi harus diintegrasikan dalam kurikulum, misalnya menerapkannya dalam 

mata pelajaran dan keseharian siswa. Tujuan pendidikan karakter adalah 

memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai tertentu sehingga terwujud 

dalam perilaku anak baik ketika proses sekolah maupun setelah lulus dari sekolah. 

(Kesuma 2011: 9) 

Pembentukan karakter anak sejak usia dini harus dilakukan secara terus 

menerus melalui tindakan dan perilaku yang baik. Pendidikan yang dikembangkan 

di Indonesia idealnya adalah pendidikan yang menghargai kemerdekaan siswa, 

dan di sisi lain, ia juga menghargai nilai-nilai moral, spiritual, dan agama (Hibana, 

2017).   

Pembentukan karakter siswa harus didasarkan pada nilai-nilai universal 

agama yang dipeluknya masing-masing sehingga siswa akan mempunyai 

keimanan dan ketakwaan yang baik sekaligus memiliki akhlak mulia. Religius 

termasuk dalam salah satu nilai karakter yang ada dalam pendidikan karakter. 

Pelaksanaan nilai-nilai utama Pendidikan Karakter di sekolah dasar pada nilai-

nilai agama dan nasionalisme sudah sangat baik dan juga telah menjadi budaya 

sekolah dasar (Muttaqin, 2018). Menurut Muhaimin ( 2011:17 ) nilai religius 

adalah nilai yang mendasari pendidikan karakter karena pada dasarnya Indonesia 

adalah negara yang beragama. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa nilai religius penting untuk ditanamkan kepada anak sejak usia dasar. 

Implementasi pembentukan karakter religius dapat dilakukan yaitu dengan 

cara guru senantiasa memberikan arahan dan mendukung tindakan siswa yang 

mengarah baik dan mencegah perilaku yang kurang baik dengan memberitahunya. 

Cara untuk memberitahu anak yang bertindak kurang baik tidak dengan kekerasan 

atau memarahinya yang dapat menimbulkan anak merasa terancam. Dengan 

demikian diperlukan metode yang tepat untuk membentuk karakter pada siswa. 

Beberapa usaha yang dilakukan guru agar siswa memiliki sikap religius adalah 

dengan rutin berdoa bersama dan membaca surat pendek sebelum dan sesudah 
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pelajaran, mengucap salam, melaksanakan shalat dhuha, dan shalat dzuhur 

berjama’ah (Utami, 2015). 

Metode yang dapat membentuk anak berkarakter adalah Keteladanan dan 

Pembiasaan (Helmawati, 2016:178). Apabila pendidik berperilaku yang baik, 

siswa akan melihat dan akan berbuat seperti apa yang ia lihat. Salah satu metode 

yang dapat membentuk karakter siswa yaitu dengan menunjukkan perilaku yang 

mulia  (Ahmad, 2017). Kebiasaan baik yang dilakukan di lingkungan sekolah 

dapat menjadi kebiasaan baik yang dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-

harinya. Dengan demikian keteladanan dan pembiasaan dapat membentuk 

karakter siswa.  

Sekolah dapat menerapkan keteladanan dan pembiasaan sebagai cara 

untuk membentuk karakter religius siswa. Depriyanti (2014) menjelaskan bahwa 

pembiasaan dan pengalaman secara langsung menjadi metode utama dalam 

pelaksanaan Pendidikan karakter di SD Islamic full day school. Menurut Tatan 

(2014) setelah dilakukan treatment pembiasaan, pelaksanaan shalat lima waktu 

dan pembacaan ayat-ayat al-qur’an mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. 

Berdasarkan uraian masalah dan penelitian terdahulu penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Keteladanan dan Pembiasaan 

Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas V di SD Muhammadiyah 

16 Surakarta tahun 2019/2020”. Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah 

penelitian ini berfokus pada pembentukan karakter religius siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, muncul beberapa masalah yang 

dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Siswa berperilaku destruktif di lingkungan sekolah.

2. Perilaku destruktif siswa dapat mengganggu proses kegiatan belajar mengajar

disekolah.

3. Perilaku destruktif diluar pembelajaran misalnya siswa bercanda didalam

masjid ketika akan sholat berjama’ah.
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4. Perilaku destruktif dapat menjadi kebiasaan atau karakter siswa apabila tidak

segera ditangani.

5. Cara yang tepat dalam pembentukan karakter yang dapat mengatasi siswa yang

berperilaku destruktif.

C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang dikaji lebih terfokus dan terarah maka diperlukan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penguatan karakter religius siswa dengan menggunakan pembiasaan .

2. Penguatan karakter religius siswa dengan menggunakan keteladanan.

3. Penelitian dibatasi pada siswa kelas V di SD Muhammadiyah 16 Surakarta.

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh keteladanan terhadap karakter religius siswa?

2. Seberapa besar pengaruh pembiasaan terhadap karakter religius siswa?

3. Seberapa besar pengaruh besar keteladanan dan  pembiasaan  terhadap

karakter religius siswa?

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Seberapa besar pengaruh keteladanan terhadap karakter religius siswa.

2. Seberapa besar pengaruh pembiasaan terhadap karakter religius siswa.

3. Seberapa besar pengaruh keteladanan dan  pembiasaan  dengan karakter

religius siswa.

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi dunia Pendidikan. Adapun manfaat tersebut dipaprkan menjadi manfaat 

praktis dan manfaat teoritis dengan penjelasan sebagai berikut: 
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a. Manfaat praktis

1. Bagi sekolah

Memberikan kontribusi bagi perkembangan pengetahuan tentang 

penguatan karakter yang dapat memberikan wawasan pengurus sekolah 

dalam membuat kebijakan agar meningkatkan kualitas sekolah. 

2. Bagi siswa

Dapat digunakan sebagai refleksi dan informasi bagi siswa tentang 

karakter yang harus dimiliki seseorang. 

3. Bagi penulis

Sebagai calon pendidik maka pengetahuan dan pengalaman 

penelitian ini dapat diterapkan kepada peserta didik ketika mengajar di 

sekolah. 

b. Manfaat teoritis

1. Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi penulis dan

pembaca pada umumnya.

2. Untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang pembiasaan

dan keteladanan guru dapat meningkatkan karakter religi
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